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ABSTRACT

Kolaborasi guru dan orang tua merupakan kunci keberhasilan pendidikan,
terutama di Madrasah Ibtidaiyah yang berperan dalam pembentukan karakter
dan kompetensi dasar siswa. Namun, implementasinya belum selalu ideal.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis strategi Madrasah
Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari dalam membangun kolaborasi tersebut.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis didasarkan pada
Teori Struktural Fungsional Radcliffe-Brown untuk melihat kolaborasi sebagai
bagian dari struktur sosial pendidikan, serta Teori Post-Strukturalisme Foucault
untuk menelaah relasi kuasa dan wacana antara guru dan orang tua. Pendekatan
Pendidikan Kritis Freire juga digunakan untuk menekankan pentingnya dialog,
kesetaraan peran, dan kesadaran kritis. Hasil penelitian menunjukkan strategi
kolaborasi meliputi: (1) komunikasi efektif, (2) keterlibatan orang tua, (3)
penguatan relasi personal dan kelembagaan, serta (4) evaluasi dan pemantauan
berkala.

Collaboration between teachers and parents is key to educational success,
especially in Madrasah Ibtidaiyah, which plays a vital role in shaping students’
character and basic competencies. However, its implementation is not always
ideal. This study aims to describe and analyze the strategies of Madrasah
Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari in fostering such collaboration. Using a
qualitative case study approach, data were collected through interviews,
observations, and document analysis. The analysis draws on Radcliffe-Brown’s
Structural Functionalism to view collaboration as part of the educational social
structure, Foucault’s Post-Structuralism to examine power relations and
discourse between teachers and parents, and Freire’s Critical Pedagogy to
highlight genuine dialogue, role equality, and critical consciousness. The
findings reveal four key strategies: (1) effective communication, (2) active
parental involvement, (3) strengthening personal and institutional
relationships, and (4) regular evaluation and monitoring.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul
dan berdaya saing. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, pendidikan formal memiliki peran
fundamental dalam memberantas kebodohan, mengurangi kemiskinan, serta meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam membentuk karakter generasi masa depan
yang cerdas, berakhlak mulia, dan responsif terhadap tuntutan zaman (Hasan et al., 2023; Desi et al.,
2022).
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Salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan, khususnya pada jenjang dasar, adalah
terbangunnya kolaborasi yang konstruktif antara sekolah dan orang tua. Hubungan yang sinergis antara
guru dan orang tua tidak hanya mendukung pencapaian hasil belajar secara akademik, tetapi juga
berkontribusi terhadap perkembangan emosional, sosial, dan spiritual peserta didik. Dalam konteks ini,
kolaborasi menjadi bentuk tanggung jawab bersama dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang holistik
dan berkelanjutan (Rahmi & Yemmardotillah, 2022).

Madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar
Islam yang menaruh perhatian serius terhadap pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua dalam
menunjang mutu pembelajaran. Madrasah ini telah merumuskan konsep kolaborasi yang mencakup
enam dimensi utama, yakni: komunikasi, evaluasi, parenting, partisipasi aktif, kemitraan eksternal, dan
edukasi. Masing-masing dimensi tersebut diimplementasikan melalui berbagai strategi seperti
pemanfaatan media digital (WhatsApp, grup kelas), penyelenggaraan forum tatap muka, pelatihan peran
orang tua, serta pelibatan pihak profesional dalam mendukung perkembangan anak. Strategi ini
dirancang untuk membangun ekosistem pendidikan yang partisipatif dan inklusif.

Kendati demikian, realitas pelaksanaan kolaborasi di lapangan masih menghadapi sejumlah
hambatan. Komunikasi yang belum optimal, perbedaan persepsi antara guru dan orang tua, keterbatasan
waktu, serta keberagaman latar belakang sosial-budaya menjadi tantangan tersendiri. Sebagian orang
tua cenderung memandang bahwa permasalahan belajar anak sepenuhnya merupakan tanggung jawab
sekolah, sehingga mengurangi efektivitas keterlibatan mereka dalam proses pendidikan. Di sisi lain,
guru juga menghadapi keterbatasan dalam membangun komunikasi yang intens dan bermakna dengan
orang tua, khususnya dalam menyampaikan permasalahan peserta didik secara menyeluruh (Annuqayah,
2024).

Tantangan tersebut menjadi semakin kompleks mengingat karakteristik Madrasah Ibtidaiyah
Ummusshabri Kendari yang multikultural dan memiliki program kelas yang beragam, seperti Kelas
Internasional, Kelas Tahfidz, CIBI, SEMI-CIBI, serta Kelas Albert Einstein untuk peserta didik
berkebutuhan khusus. Masing-masing program memiliki pendekatan, kebutuhan, dan strategi
komunikasi yang berbeda, sehingga memerlukan model kolaborasi yang adaptif dan kontekstual.

Rombongan belajar yang berjumlah 33 dengan 963 peserta didik yang dilayani oleh 87 tenaga
pendidik, madrasah ini memiliki tantangan struktural dan kultural yang signifikan dalam membangun
kolaborasi yang efektif. Visi kelembagaan yang berorientasi pada kesalehan, keislaman, prestasi,
populisme, serta wawasan lingkungan menjadi landasan penting dalam penguatan nilai-nilai kolaboratif
yang inklusif.

Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara
komprehensif berbagai bentuk strategi yang telah dirancang dan diterapkan oleh madrasah dalam
mewujudkan kemitraan yang harmonis, adaptif, dan berkelanjutan, yang relevan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik dari berbagai latar belakang kelas yang ada.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam problematika kolaborasi antara guru dan orang tua di
Madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji
fenomena sosial yang kompleks, seperti hubungan antarindividu dalam konteks pendidikan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2025, bertempat di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah
Ummusshabri Kendari. Lokasi ini dipilih karena madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari memiliki
kompleksifitas program pembelajaran serta pemahaman yang baik terhadap konteks dan dinamika yang
terjadi.

Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung terhadap informan yang relevan,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen madrasah seperti laporan kegiatan, surat edaran, dan
catatan hasil rapat. Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yakni berdasarkan
pertimbangan siapa yang paling memahami permasalahan kolaborasi. Informan terdiri dari kepala
madrasah, guru wali kelas dari berbagai program (Kelas Internasional, Tahfidz, CIBI, dan Albert
Einstein), guru Bimbingan Konseling, serta beberapa orang tua siswa dari tiap program kelas.
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang dibantu dengan pedoman
wawancara, catatan lapangan, kuesioner sederhana, dan alat perekam suara. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi untuk
memperoleh data yang komprehensif. Observasi dilakukan terhadap aktivitas kolaboratif di lingkungan
madrasah, sementara wawancara dilakukan untuk menggali perspektif dari berbagai pihak. Dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap untuk mendukung data primer.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman (2024) yang mencakup
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk
menyaring informasi penting dari hasil wawancara dan observasi, lalu data disajikan dalam bentuk
naratif untuk memudahkan pemahaman. Kesimpulan ditarik berdasarkan pola atau tema yang muncul
dari data yang telah disusun. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode, serta melakukan member checking kepada informan untuk mengonfirmasi
kebenaran data yang diperoleh. Validasi tambahan dilakukan melalui diskusi dengan rekan sejawat agar
hasil penelitian tetap objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini bertujuan untuk mengurai dan menganalisis temuan lapangan secara mendalam
dalam rangka menjawab strategi yang diterapkan madrasah untuk mewujudkan kolaborasi tersebut
secara efektif. Analisis dilakukan dengan mengacu pada tiga kerangka teori: model kolaborasi Joyce
Epstein (2011), teori struktural-fungsional Radcliffe-Brown, dan pendekatan post-struktural Michel
Foucault.

Dengan menggunakan teori Epstein, pembahasan mengkaji sejauh mana dimensi-dimensi
keterlibatan orang tua (parenting, communicating, volunteering, learning at home, decision making, dan
collaborating with the community) telah terimplementasi di madrasah. Sementara itu, teori struktural-
fungsional digunakan untuk melihat bagaimana struktur sosial madrasah dan fungsinya membentuk
relasi antara guru dan orang tua dalam konteks pendidikan dasar. Pendekatan post-struktural Foucault
membantu menginterpretasi relasi kuasa, wacana, dan praktik yang muncul dalam interaksi antar pihak.

Melalui kombinasi ketiga pendekatan tersebut, peneliti dapat mengungkapkan strategi yang
dikembangkan madrasah dalam merespons keragaman sosial dan psikologis orang tua. Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang lebih reflektif mengenai bagaimana kolaborasi dapat dibangun tidak
hanya dari sisi kelembagaan, tetapi juga melalui proses negosiasi makna dan kepercayaan secara
berkelanjutan.

Strategi Madrasah dalam Mewujudkan Kolaborasi

Sebagai respons atas berbagai tantangan yang menghambat terbentuknya budaya kolaborasi yang
ideal, Madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari telah merumuskan dan mengimplementasikan
sejumlah strategi yang bersifat sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual. Strategi-strategi ini tidak
hanya bertujuan untuk menyelesaikan persoalan yang bersifat insidental, tetapi juga diarahkan untuk
membentuk pola kemitraan jangka panjang yang mendukung keberlangsungan pendidikan anak secara
holistik, baik di lingkungan madrasah maupun dalam kehidupan keluarga.

Berdasarkan temuan penelitian, strategi-strategi yang diterapkan madrasah mencakup dimensi
yang saling berkaitan dan saling memperkuat. Di antaranya adalah penguatan mekanisme komunikasi
yang terbuka dan dua arah antara sekolah dan orang tua, peningkatan partisipasi orang tua dalam
program-program pendidikan, penyelenggaraan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas kolaboratif
guru dan orang tua, serta sistem evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara berkala untuk menilai
efektivitas keterlibatan bersama.

Pendekatan strategis ini menunjukkan bahwa madrasah tidak sekadar menjalankan hubungan
administratif dengan orang tua, melainkan berupaya membangun relasi kolaboratif yang berlandaskan
pada kesadaran bersama akan pentingnya peran ganda dalam mendampingi tumbuh kembang peserta
didik. Dengan demikian, strategi yang diterapkan mencerminkan upaya institusional untuk membentuk
budaya kolaborasi yang inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik secara
menyeluruh.

Strategi Komunikasi efektif
Penguatan komunikasi efektif merupakan salah satu strategi utama yang diterapkan oleh
Madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari dalam membangun budaya kolaborasi antara guru dan
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orang tua. Komunikasi yang terbuka, konsisten, dan dua arah dipandang sebagai prasyarat penting dalam
membentuk kesalingpahaman serta menjembatani perbedaan perspektif antara kedua belah pihak.
Dalam konteks pendidikan dasar, komunikasi yang efektif bukan hanya menjadi saluran informasi, tetapi
juga menjadi medium pembentukan kepercayaan dan partisipasi aktif orang tua dalam proses pendidikan
anak.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa madrasah secara rutin mengadakan pertemuan dengan
orang tua, khususnya di awal tahun ajaran dan menjelang pembagian laporan hasil belajar.

Salah satu agenda utama dalam pertemuan tersebut adalah kegiatan profiling orang tua, yaitu
proses pengumpulan data tentang latar belakang pendidikan, pekerjaan, pola pengasuhan, serta
kecenderungan partisipasi mereka dalam kegiatan sekolah. Melalui pendekatan ini, pihak madrasah
memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual mengenai karakteristik keluarga peserta didik, sehingga
dapat menyesuaikan strategi komunikasi dan pendekatan pendampingan yang lebih relevan dan
personal. Sebagaimana yang terlihat pada dokumentasi berikut:

k\ L. :'."\'.'.\-

Sumber: Dokumentasi Lembaga, diolah oleh Nasrudin Gito, 2025

Kepala madrasah, Bapak Fajeri Ishak, S.Pd., M.Ed., menegaskan bahwa forum awal tahun ajaran
menjadi ruang penting bagi guru dan orang tua untuk menyamakan persepsi dan menyepakati arah
pengembangan peserta didik secara bersama

Komunikasi formal yang dilakukan secara tatap muka juga dilengkapi dengan komunikasi
informal melalui media digital, seperti grup WhatsApp. Media ini menjadi platform utama dalam
menjalin komunikasi cepat dan responsif antara guru dan orang tua. Pemanfaatan grup ini tidak hanya
untuk penyampaian informasi administratif, tetapi juga menjadi saluran berbagi perkembangan anak,
konsultasi ringan, serta penegasan peran orang tua dalam merespons dinamika yang dialami anak di
sekolah. Salah satu orang tua peserta didik pada program Tahfidz, Ibu Sitti Sahifah, mengungkapkan
apresiasinya terhadap guru yang secara proaktif menyampaikan laporan perkembangan anak secara
langsung maupun melalui pesan pribadi yang menunjukkan adanya interaksi yang intens dan partisipatif
antara kedua belah pihak.

Selain itu, guru-guru yang memiliki tanggung jawab sebagai wali kelas maupun pembimbing
konseling secara berkala menyampaikan laporan perkembangan anak, baik dari sisi akademik maupun
perilaku sosial. Laporan ini tidak hanya dikonsumsi secara pasif oleh orang tua, tetapi juga ditanggapi
secara aktif, melalui diskusi lanjut ataupun umpan balik yang membangun. Fakta ini menunjukkan
bahwa pola komunikasi yang diterapkan oleh madrasah telah berhasil menumbuhkan partisipasi reflektif
dan kesadaran kolektif antara guru dan orang tua dalam menjalankan tanggung jawab bersama terhadap
pendidikan anak.

Dengan demikian, strategi komunikasi efektif yang dijalankan oleh Madrasah Ibtidaiyah
Ummusshabri Kendari bukan hanya membentuk hubungan administratif yang normatif, tetapi telah
bertransformasi menjadi medium kolaboratif yang memungkinkan terbangunnya kemitraan yang sejajar,
saling mendukung, dan berorientasi pada kepentingan terbaik bagi perkembangan peserta didik.

Strategi Keterlibatan Orang Tua

Selain penguatan komunikasi, strategi berikutnya yang diterapkan oleh Madrasah Ibtidaiyah
Ummusshabri Kendari dalam membangun budaya kolaborasi adalah peningkatan keterlibatan orang tua
secara aktif dalam berbagai aspek pendidikan. Temuan lapangan mengindikasikan bahwa madrasah
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tidak hanya melibatkan orang tua dalam kegiatan bersifat administratif atau seremonial, tetapi juga
mendorong mereka untuk mengambil peran langsung dalam aktivitas yang berdampak terhadap tumbuh
kembang peserta didik.

Salah satu wujud konkret keterlibatan ini tampak pada partisipasi orang tua dalam berbagai
kegiatan sekolah, seperti seminar, pertemuan kelas, dan kegiatan keagamaan. Bahkan dalam kegiatan
berskala besar seperti Perkemahan Raya dan EXPO Ummusshabri, keterlibatan orang tua sangat
menonjol. Mereka tidak hanya hadir sebagai pengunjung, tetapi turut serta dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga pendampingan anak selama kegiatan berlangsung. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Ibu Sri Rahmayanti, salah satu orang tua dari kelas internasional:

“Waktu kegiatan EXPO Ummusshabri, saya merasa sangat senang bisa ikut membantu anak
menyiapkan stan dan tampilannya. Suasananya hidup sekali, sesama orang tua juga jadi saling
kenal dan kerja sama. Kegiatan seperti ini sangat positif, karena melibatkan juga orang tua.”

...........

amvy L [ 4 BB

Sumber: Dokumentasi Nasrudin Gito, 2025

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelibatan orang tua dalam kegiatan nyata tidak hanya
memperkuat hubungan emosional antara sekolah dan rumah, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki
dan kebersamaan di kalangan orang tua. Selain keterlibatan dalam kegiatan sekolah, partisipasi orang
tua juga diperluas ke ranah pembelajaran di rumah. Mereka didorong untuk mendampingi proses belajar
anak, khususnya dalam aspek hafalan, penyelesaian tugas tematik, serta penguatan karakter.

Madrasah memandang bahwa kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan pendampingan
di rumah menjadi kunci penting dalam mendukung keberhasilan program pendidikan, terutama dalam
program khusus seperti Tahfidz. Dalam konteks ini, guru kerap melakukan pendekatan personal kepada
orang tua yang anaknya mengalami hambatan dalam ketuntasan hafalan. Tujuan dari pendekatan ini
adalah membangun kesadaran bahwa keterlibatan orang tua merupakan bagian integral dari proses
pendidikan, bukan sekadar pelengkap. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Sri Wahyuni, S.Pd., guru kelas
Tahfidz:

“Selaku perwalian kelas Tahfidz, saya selalu berusaha menjalin komunikasi rutin dengan orang
tua, terutama jika hafalan anak belum tuntas. Biasanya saya sampaikan bagian mana yang perlu
diulang di rumah, supaya orang tua bisa mendampingi. Kalau tidak ada kerja sama dari rumah,
hafalannya memang jadi lambat.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam praktik belajar anak di
rumah menjadi faktor penting dalam mempercepat pencapaian hasil belajar, khususnya dalam ranah
non-akademik. Pola ini merepresentasikan bentuk kolaborasi yang bersifat sinergis dan konsisten antara
rumah dan sekolah.

Selain dalam pelaksanaan kegiatan dan pembelajaran, madrasah juga mulai membuka ruang
partisipasi orang tua dalam proses pengembangan kurikulum. Meskipun keterlibatan ini masih terbatas,
upaya untuk melibatkan orang tua dalam penyesuaian materi ajar dengan kebutuhan peserta didik
mencerminkan arah kolaborasi yang semakin inklusif dan partisipatif. Salah satu contohnya tampak
dalam pengembangan kurikulum pada kelas Albereinstein, yakni program pendidikan khusus yang
dirancang bagi peserta didik dengan kebutuhan belajar berbeda. Dalam proses penyusunannya,
madrasah melibatkan orang tua yang memiliki kompetensi atau pengalaman khusus untuk memberikan
masukan terkait metode, fleksibilitas konten, serta pendekatan pendampingan yang sesuai.
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Sumber: Dokumentasi Nasrudin Gito, 2025

Kurikulum kelas ini tidak hanya menyesuaikan isi pembelajaran, tetapi juga mempertimbangkan
kecepatan belajar, kapasitas emosional, dan suasana lingkungan belajar yang mendukung. Dengan
demikian, pelibatan orang tua dalam perumusan kurikulum menunjukkan bahwa madrasah
memposisikan mereka sebagai mitra aktif, bukan hanya pelaksana kebijakan yang telah ditentukan.
Strategi ini menegaskan komitmen madrasah dalam mengintegrasikan peran keluarga ke dalam inti
proses pendidikan, baik dalam pelaksanaan program maupun dalam merancang arah dan substansi
pembelajaran yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan individual peserta didik.

Strategi Pelatihan dan Pengembangan

Pengembangan kapasitas sumber daya manusia merupakan salah satu strategi kunci yang
dijalankan oleh Madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari dalam rangka memperkuat budaya
kolaborasi antara sekolah dan orang tua. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa madrasah memiliki
kesadaran tinggi terhadap urgensi peningkatan kompetensi tenaga pendidik sebagai aktor utama dalam
membangun relasi yang efektif dan produktif dengan keluarga peserta didik. Dalam konteks ini,
madrasah telah menyelenggarakan sejumlah pelatihan berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada
aspek pedagogik, tetapi juga pada penguatan keterampilan interpersonal, empati, dan kemampuan
membina kemitraan edukatif secara humanis dan kontekstual.

f ]

Sumber: Dokumentasi Nasrudin Gito, 2025

Pelatihan tersebut dirancang untuk membekali guru dengan kepekaan sosial serta kecakapan
dalam menghadapi dinamika hubungan antara sekolah dan orang tua secara inklusif dan adaptif. Kepala
madrasah, Fajeri Ishak, S.Pd., M.Ed., dalam wawancara menyatakan bahwa:

Pelatihan ini bersifat progresif dan merupakan investasi jangka panjang dalam membangun
kesiapan guru untuk menciptakan hubungan kolaboratif yang tidak hanya formal, tetapi juga
emosional dan strategis. Meskipun dampaknya belum sepenuhnya optimal, program ini
menunjukkan komitmen kelembagaan dalam mendorong transformasi budaya sekolah menuju
pola relasi yang lebih egaliter dan berorientasi pada kebutuhan anak.

Di sisi lain, penguatan kapasitas juga dilakukan pada pihak orang tua melalui penyelenggaraan
kegiatan parenting class, khususnya bagi orang tua siswa baru. Kegiatan ini diformat sebagai wahana
edukatif sekaligus reflektif dalam menginternalisasi peran keluarga dalam pendidikan. Materi yang
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diangkat relevan dengan kebutuhan aktual, seperti pola asuh positif, tantangan mendampingi anak di era
digital, hingga penguatan karakter di lingkungan rumah. Dalam praktiknya, sesi-sesi parenting ini tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga membuka ruang dialog yang partisipatif, sehingga menghasilkan
pemahaman bersama antara orang tua dan pihak sekolah mengenai visi pendidikan yang ingin dicapai.

Sumber: (Dokumentasi Nasrudin Gito, 2025)

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan ini memperkuat posisi mereka sebagai mitra aktif dalam
proses pendidikan, bukan semata sebagai penerima informasi atau pengamat pasif. Peran ini bahkan
diperluas hingga mendampingi anak dalam pembelajaran di rumah, seperti tugas-tugas tematik, hafalan,
serta pembentukan adab harian. Guru turut mengambil peran aktif dalam mengarahkan orang tua melalui
komunikasi yang intensif dan personal, agar terjadi kesinambungan antara proses belajar di sekolah dan
di rumah.

Dengan demikian, strategi penguatan kapasitas ini menegaskan bahwa kolaborasi yang efektif
tidak cukup dibangun melalui kebijakan atau prosedur administratif semata, melainkan melalui
pemberdayaan pelaku pendidikan agar memiliki kesadaran, keterampilan, dan komitmen yang sama
dalam mencapai tujuan bersama. Pendekatan ini pada akhirnya membentuk relasi yang lebih terbuka,
saling percaya, dan berorientasi pada kepentingan terbaik peserta didik secara berkelanjutan.

Strategi Evaluasi dan Pemantauan

Sebagai bagian dari upaya membangun budaya kolaborasi yang berkelanjutan antara guru dan
orang tua, Madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri Kendari menerapkan strategi evaluasi dan pemantauan
secara rutin dan terstruktur. Strategi ini tidak hanya difokuskan pada penilaian capaian akademik dan
perkembangan individu peserta didik, tetapi juga mencakup pemetaan keterlibatan orang tua dalam
proses pendidikan. Dengan demikian, evaluasi tidak sekadar menjadi instrumen administratif, tetapi juga
menjadi sarana untuk memperkuat sinergi antara pihak madrasah dan keluarga dalam mendukung
pertumbuhan anak secara menyeluruh.

Dalam pelaksanaannya, guru melakukan pemantauan berkala terhadap perkembangan siswa
melalui berbagai instrumen seperti catatan perkembangan, hasil tugas, dan observasi langsung di kelas.
Informasi yang diperoleh dari proses ini digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana keterlibatan
orang tua dalam mendukung proses pendidikan di rumah. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu
guru kelas CIBI, Ibu Harlia, S.Si, keterlibatan orang tua dapat diamati dari konsistensi dalam
menanggapi laporan perkembangan anak dan respons terhadap komunikasi dari wali kelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa proses evaluasi dapat dijadikan indikator untuk mengukur partisipasi orang tua,
sekaligus menjadi dasar dalam menentukan pendekatan komunikasi yang lebih personal dan efektif.

Selain itu, evaluasi juga mencakup pengamatan terhadap kehadiran orang tua dalam kegiatan
madrasah, interaksi melalui media komunikasi seperti grup WhatsApp, serta sikap proaktif dalam
merespons undangan sekolah. Bentuk-bentuk keterlibatan seperti menjawab pesan secara sopan dan
tepat waktu, mengonfirmasi kehadiran dalam kegiatan, serta memberikan informasi terkait kondisi anak,
diakui sebagai kontribusi positif yang turut memperkuat jalinan kolaboratif. Namun demikian, data
lapangan menunjukkan bahwa partisipasi orang tua masih bersifat variatif. Beberapa menunjukkan
komitmen tinggi, sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif dan hanya hadir ketika terjadi
permasalahan serius. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam membangun relasi yang konsisten dan
setara.

Dalam konteks ini, madrasah memanfaatkan kuesioner dan lembar umpan balik sebagai
mekanisme partisipasi tertulis untuk menjaring persepsi, masukan, dan harapan dari orang tua. Strategi
ini dianggap efektif dalam menjangkau orang tua yang kurang aktif dalam komunikasi langsung atau
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yang merasa kurang nyaman menyampaikan pendapat secara lisan. Salah satu guru kelas internasional,
Ibu Irnawati, M.Si, menyampaikan bahwa:

kuesioner menjadi sarana penting dalam mendapatkan aspirasi yang jujur dan representatif,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan penyusunan
program.

Informasi yang diperoleh dari proses evaluasi tidak berhenti sebagai data administratif semata,
melainkan dianalisis dan ditindaklanjuti dalam bentuk penguatan program pendidikan. Setiap akhir
tahun ajaran dan menjelang tahun ajaran baru, hasil evaluasi menjadi rujukan utama dalam menyusun
strategi pembelajaran, membagi tugas pengajaran secara proporsional, serta menyesuaikan pendekatan
pedagogis sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik kelas. Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Ummusshabri Kendari, Bapak Fajeri Ishak, S.Pd., M.Ed., menegaskan pentingnya proses evaluasi
menyeluruh ini sebagai fondasi dalam pengambilan keputusan manajerial, termasuk dalam penempatan
guru berdasarkan kompetensi dan dinamika kelas.

Sumber: (Dokumentasi Nasrudin Gito, 2025)
Melalui pelibatan lintas program seperti kelas Internasional, Tahfidz, CIBI, Albert Einstein Class,
hingga divisi Bimbingan Konseling madrasah memastikan bahwa strategi evaluasi dilaksanakan secara
kolektif dan menyeluruh. Evaluasi juga menjadi wadah reflektif yang memungkinkan seluruh pihak
untuk memperbaiki kekurangan, memperkuat kolaborasi, dan merancang pendekatan yang lebih adaptif
terhadap realitas peserta didik. Dengan demikian, proses evaluasi tidak hanya memperkuat kualitas
pendidikan, tetapi juga memperluas ruang partisipasi orang tua secara aktif, setara, dan bermakna.

Pada akhirnya, strategi evaluasi dan pemantauan yang diterapkan Madrasah Ibtidaiyah
Ummusshabri Kendari mencerminkan komitmen institusional dalam membangun kolaborasi yang
partisipatif dan berkelanjutan. Evaluasi dijalankan bukan sekadar untuk mengontrol, tetapi sebagai
bentuk refleksi kolektif yang mendasari praktik pendidikan yang inklusif, kontekstual, dan selaras
dengan kebutuhan peserta didik dan harapan keluarga. Dengan pendekatan ini, madrasah tidak hanya
memperkuat fungsi edukatifnya, tetapi juga menjadikan kolaborasi sebagai kekuatan utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara utuh.

Strategi evaluasi dan pemantauan yang dijalankan oleh Madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri
Kendari sejatinya merefleksikan upaya untuk menjaga keseimbangan fungsi dalam sistem kolaborasi
pendidikan telah berlangsung akan tetapi masih menghadapi sejumlah problematika namun tidak secara
menyeluruh. Dalam perspektif teori struktural-fungsional Radcliffe-Brown, struktur sosial seperti
hubungan diadik antara guru dan orang tua memiliki peran vital dalam memastikan stabilitas dan
keberlanjutan sistem pendidikan. Setiap unsur dalam struktur tersebut termasuk komunikasi,
kepercayaan, dan keterlibatan berkontribusi pada fungsionalitas keseluruhan serta menjalankan
fungsinya secara proporsional dan saling mendukung.

Sementara itu, dalam perspektif teori Michel Foucault, penting untuk memecah dominasi
otoritas tunggal dalam proses pengambilan keputusan. Foucault menekankan bahwa kekuasaan tidak
hanya terpusat pada struktur formal, tetapi tersebar melalui praktik diskursif yang membentuk relasi
antaraktor, termasuk guru, orang tua, dan pihak manajemen sekolah.

Paulo Freire dalam Teori Pendidikan Kritis. Pendidikan harus menjadi ruang dialogis yang
memungkinkan semua pihak guru, orang tua, dan peserta didik berpartisipasi secara aktif dan setara
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dalam membentuk arah dan makna pendidikan. Evaluasi bukan sekadar instrumen administratif yang
bersifat top-down, melainkan sarana untuk membangun kesadaran kritis (conscientization), di mana
semua pihak melakukan refleksi bersama atas proses dan hasil pendidikan.

Jika dikaitkan dengan praktik nyata yang berlangsung di Madrasah Ibtidaiyah Ummusshabri
Kendari, maka temuan penelitian ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan
pembenahan dalam mekanisme penyusunan dan penyampaian kebijakan, khususnya yang menyangkut
kolaborasi dengan orang tua. Hal ini mencakup pelibatan lebih luas orang tua dalam forum musyawarah,
transparansi dalam penetapan keputusan, serta evaluasi menyeluruh terhadap pola komunikasi antara
guru, manajemen madrasah, dan wali murid.

Selain itu, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan komunikasi empatik dan pendekatan
berbasis karakter peserta didik juga menjadi bagian penting dari strategi pemerataan kuasa. Dengan
kemampuan ini, guru tidak hanya menjadi pelaksana kebijakan, tetapi juga menjadi mediator yang
mampu menjembatani kepentingan berbagai pihak dalam relasi pendidikan. Dengan demikian,
madrasah tidak hanya menjadi pusat kontrol pendidikan, tetapi juga ruang dialog partisipatif yang
memungkinkan terbentuknya kemitraan yang lebih adil, setara, dan berkelanjutan antara sekolah dan
keluarga.

KESIMPULAN

Studi ini memperlihatkan pendidikan secara parsial terbukti berdampak signifikan kepada
pertumbuhan ekonomi karena melalui pendidikan yang lebih tinggi dapat meningkatkan kualitas pekerja
sehingga meningkatkan produktifitas dan pertumbuhan ekonomi. Kesehatan juga terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena dengan peningkatan kesehatan akan
menghasilkan individu yang lebih sehat dan mampu memiliki umur produktif yang lebih lama sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pendidikan dan kesehatan secara bersamaan memiliki peran
yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi, modal manusia yang dibentuk melalui pendidikan dan
kesehatan mampu meningkatkan kualitas modal manusia sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Saran yang dapat direkomendasikan pada penelitian selanjutnya dapat mengikutsertakan
variabel lainya yang belum digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui peran dari variabel lainnya
yang turut berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi serta dapat menambah rentang tahun
pengambilan data supaya hasilnya dapat lebih komprehensif. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat
menjadi rekomendasi bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara dapat melalui
peningkatan modal manusia yang didapatkan dari peningkatan pendidikan dan kesehatan sehingga
kedua sektor tersebut dapat dijadikan perhatian untuk meningkatkan perekonomian negara yang
berkelanjutan.
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